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C. Bidang Budidaya Tanaman

PENERAPAN BIOPESTISIDA DAN BIOFERTILIZER UNTUK
MENINGKATKAN PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
PADI YANG TERINFEKSI PENYAKIT BERCAK COKLAT
DENGAN BEBERAPA TEKNIK APLIKASI

Yulensri ”, Arneti ?, Misfit Putrina 3), Pon Aliza’

1) Department of Food Crops , Agricultural Polytechnic Payakumbuh West Sumatera
2) Faculty of Agriculture, Andalas University
3)Department of Estate Crops, Agricultural Polytechnic Payakumbuh West Sumatera
4) PLP biology lab

Email: ivulensri@gmail.com

ABSTRACT

Increasing rice productivity through proper cultivation techniques such as the application of SRI
method proved (o increase rice production. If there is no loss of results due fo pests and diseases,
high productivity can be maintained so that food security will be realized. The potential control
technique developed is to use indigenous rizo-bacteria microorganisms as Pseudomonas
Jluorescen, Bacillus thuringiensis, dan Seratia marcecens as a bio-pesticide and bio-fertilizer. The
purpose of this research is to know the effect of bio-pesticide application and bio-fertilizer on the
development of brown spot disease as well as the growth and production of paddy fields. and to
know the right application technique. The research was conducted using factorial design (2 x 2
x3). factor I is 2 types of formula that is solid and liquid, Factor II. is 3 levels of dose /
concentration that is, 0. 40, and 80 kg / Ha, while the 3rd factor is 2 way application time. The
results showed that Biopesticide and biofertilizer applications on rice SRI method can increase the
growth and production of rice varity Junjuang, suppresses the intensity of brown spot disease with
effective criteria. Recommended dose of 40 kg / ha for solid formulas and 40 | / ha of liquid
Jormulas. The recommended application technique is sced treatment + when planting and
repeated during weeding.

KeyWord: Bio-pesticide, Biofertilizer, brown spot disease, rice paddy

PENDAHULUAN

Peningkatan produktivitas tanaman pangan dengan menggunakan pupuk dan pestisida
anorganik (kimia) saja bukan merupakan langkah yang bijaksana mengingat akhir-akhir ini
terjadi peningkatan tekanan konsumen yang menghendaki produk pertanian bebas residu
pestisida dan pupuk buatan agar produk tersebut aman dikonsumsi dan terciptanya lingkungan
hidup yang sehat  (Sutanto, 2002). Oleh sebab itu perlu dikembangkan teknologi yang aman
terhadap lingkungan, mikroorganisme berguna lainnya dan terutama aman terhadap konsumen.
Penerapan bio-teknologi merupakan altemative yang dirasa sangat tepat untuk menjawab semua
tantangan tersebut salah satunya menggunakan mikroorganisme yang multiguna sehingga dapat
dijadikan sebagai biopestisida dan bioofertilizer.

Penggunaan agens biokontrol sebagai salah satu bentuk pengendalian hayati hingga saat
ini memdapat perhatian yang cukup besar di seluruh dunia karena telah terbukti efektif
mengendalikan berbagai jenis patogen. Perlakuan ini semangkin popular karena meningkatnya
kepedulian masyarakat terhadap masalah keamanan hayati dan permasalahan keschatan
lingkungan sehubungan dengan fitotoksisitas akibat penggunaan pestisida sintetik yang
berlebihan.

Selain meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, agen biokontrol juga mampu
meningkatkan hasil dan mutu benih hasil panen dari tanaman induk yang mendapat perlakuan
agens. Informasi tentang hal ini memang masih terbatas, namun dari hasil penelitian Landa er
al (2004) dilaporkan bahwa terjadi peningkatan hasil dan mutu benih chickpea hasil panen dari

m
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tanaman induk yang diberi perlakuan agens biokontrol dibandingkan dengan tanaman induk
yang tidak mendapatkan perlakuan.

Terjadinya peningkatan hasil dan mutu benih tanaman yang diperlakukan dengan
beberapa agens biokontrol dari kelompok ryzobakteria berhubungan dengan peranannya sebagai
RPPT, diduga berhubungan dengan kemampuan mensintesis hormon tumbuh, menfiksas:
nitrogen dan melarutkan fosfat (biofertilizer). Agens biokontrol dari kelompok P. fluorescens
Bacillus spp. dan Serratia spp. dilaporkan mampu memproduksi hormon tumbuh indol asetar
(IAA) (Maunuksela, (2004) dalam Sutari, (2006). Dalam hubungan dengan kemampuan
melarutkan fosfat, agen biokontrol dari kelompok Bacillus spp. dan Pseudomonas spp
dilaporkan mampu melarutkan fosfat (Faccini ar al, 2004) sedang kelompok Serratia spp
mampu mengfiksasi nitrogen (Bai, et al, 2003).

Yulensri et al (2006) dari hasil penelitiannya mendapatkan bahwa P. fluorescens dapa:
meningkat ketersdiaan P terlarut dalam tanah dengan peningkatan P tersedia mencapai 97,4%.
P. fluorescens yang dikombinasi dengan 7. harzianum dapat meningkatkan keefektifan
pengendalian penyakit bercak coklat pada tanaman kacang tanah dengan Koefisien Relatif
Pengendalian (KRP) sampai 49,7% sehingga dapat dijadikan sebagai pestisida hayati.

Pemberian P. fluorescens dalam kompos dapat meningkatkan produksi tanaman jagung
sampai 200% dan menghemat pemakaian pupuk kimia (SP36) sampai 100% (Yulensri ef ai.
2005). Serta dapat mengendalikan penyakit layu pada tomat (Yulensri et al, 2004)

Yulensri et al (2006) melakukan pengujian patogenisitas bakteri merah terhadap hamz
Crop kubis Crocidolomia binotalis. Dari hasil pengujian di laboratorium didapatkan bahwa
efektivitas bakteri merah terhadap Crocidolomia binotalis cukup tinggi yaitu dengan konsentrasi
2,5% mortalitas larva mencapai 96,4% dan LC 5, 0.12/60 larva.

Yulensri er. al (2010) dari hasil penelitiannya menemukan Bakteri merah di Solok yaitu
Serratia marcescens strain DAP35 16S ribosomal RNA gene dan Payakumbuh Serratia
marcescens strain DAP35 16S ribosomal RNA gene, dengan sifat fisiologi dan biokimia : gram
negatif, sel berbentuk batang, tidak mempunyai spora dan flagela bulat dan tidak tembus
cahaya. Pada pengujian bioassay dilaboratorium, S.marcescen asal payakumbuh dan Solok
mampu menyebabkan mortalitas pada ninfa wereng coklat 82-89% dan menghambat
perkembangan ninfa wereng coklat menjadi dewasa 8 — 14%., Bentuk formulasi yang efektif
pada tanah gambut dengan ketahan umur simpan sampai 3 bulan, Aplikasi pada padi metode
SRI dapat menekan serangan wereng coklat sampai 74,7 % ,meningkatkan produksi tanaman
padi 68 sampai 80%, bakteri bertahan hidup di lahan sampai pada pengamatan 3 bulan setelah
penanaman.

Yulensri dkk, (2013) melaporkan bahwa Ryzobakteria S. marcecens, B.thuringiensis, P
Sfluorescen  dapat berperan sebagai RPPT karena merupakan bakteri pelarut fosfat dan
memproduksi IAA, dapat dijadikan sebagai agens pengendali penyakit karena memproduksi
enzim khitinase, Protease dan sellulase, dapat digunakan secara bersama karena tidak terjadi
kompetisi apabila ditumbuhkan pada 1 media, efektif untuk mengendalikan penyakit bercak
coklat oleh H. oryzae dan kembang api oleh E. oryzae secara invitro di laboratorium.

Sementara itu kajian tentang penggunaan agen biokontrol untuk mengendalikan
penyakit bercak coklat pada tanaman padi belum ada dilaporkan. Sejauh penelusuran yang
dilakukan belum ada informasi tentang pengendalian penyakit bercak coklat dengan
menggunakan agen biokontrol. Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan pengembangan
ryzobakteria indigenus yang sudah di teliti sebelumnya potensinya untuk pengendalian hama
lalu dilakukan pengkajian secara khusus mengenai efektifitas agen biokontrol tersebut dalam
mengendalikan penyakit bercak coklat (biopestisida) serta potensinya sebagai RPPT untuk
meningkatkan hasil padi sawah (biofertilizer).

Mengingat pentingnya pengembangan biopestisida dan  biofertilizer yang bebasis
mempertahankan keseimbangan biologi ekosistem alami maka penggunaannya merupakan
prioritas yang perlu dikembangkan lebih lanjut maka tujuan penelitian adalah 1) Mengetahui
pengaruh aplikasi bio-pestisida dan bio-fertilizer terhadap perkembangan penyakit bercak coklat
serta pertumbuhan dan produksi tanaman padi sawah. 2). mengetahui teknik aplikasi yang
tepat.

\
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METODE PENELITIAN

" Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok berpola faktorial
2x3x2).
Faktor I. 2 jenis bentuk formulasi yaitu :
F1= Formulasi padat,
F2= Formulasi cair,

Faktor ke 2 yaitu 3 tingkatan konsentrasi/dosis yaitu :
DI= 01,
D2=401,
D3=801,

Faktor ke 3 yaitu 2 waktu aplikasi, yaitu :
W 1. Perlakuan benih + Aplikasi pada saat tanam + Umur 6 minggu,
W2; Perlakuan benih + Aplikasi saat tanam + ulangi setiap minggu.

Percobaan diulang 3 kali sehingga di dapatkan 36 plot perlakuan. Kombinasi perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 1. Penelitian dilakukan tanpa menggunakan pupuk kimiawi.
Kombinasi perlakuannya adalah ; A= FIWID1, B= FIW1D2, C= FIW1D3, D= F2WIDI1, E=
F2W1D2, F= F2W1D3, G= FIW2D1, H= FIW2D2, I= F1W2D3, J= F2W2Dl1, K= F2W2D2,
L=F2W2D3,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh aplikasi biopestisida dan biofertilizer dengan berbagai formulasi, dosis dan
waktu aplikasi terhada pertumbuhan vegetative dan komponen hasil tanaman padi sawah
metode SRI di sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan vegetatif dan komponen hasil padi padi sawah dengan berbagai
dosis, bentuk formulasi dan waktu aplikasi biopestisida dan biofertilizer

Tinggi Jumlah Juml?h Gabah / % Bo!)ot 1000

Perlakuan e anakan / malai / malai Gabah butir gabah
tanaman rumpun bernas bernas
(cm) (batang) (batang) (butir) (%) (butir)
A (FIDIW1) 139.33 a 2897 a 21.23a 21593 a 99.04 a 22.400 a
B (FID1W2) 129.10 a 22.53a 20.67 a 225.50 a 98.78 a 23.333a
C (F2D1W1) 137.87 a 37.87a 22.13 a 19537 a 99.35a 23433 a
D (F2D1W2) 128.67 a 2397 a 21.80 a 22223 a 93.95a 22.767 a
E (F1D2W1) 131,00 a 25.77 a 25.03 a 221.77 a 98.52 a 24.267 a
F (F1D2W2) 125.67 a 2397a 2537 a 22047 a 98.82 a 23.280a
G (F2D2W1) 132.67 a 2390 a 22.53 a 205.27 a 98.75a 22.900 a
H (F2D2W2) 129.30 a 24.87 a 2323 a 23930 a 98.27a 23.067 a
1(F1ID3W1) 140.57 a 26.77 a 24.67 a 192.50 a 99.21a 22.903 a
I(FID3W2) 12937 a 27.00a 27.57 a 23740 a 98.37 a 23433 a
K (F2D3W1) 132.07 a 23.20 a 20.67 a 22127 a 98.39a 22.433 a
L (F2D3W2) 12897 a 25.10 a 22.10a 21330 a 98.84 a 23.207 a

Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf'kecil yang sama, tidak berbeda nyata
=enurut DNMRT pada taraf nyata 5%

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa aplikasi biofertilizer dan biopestisida dengan berbagai
sentuk formula, dosis dan waktu aplikasinya berbeda tidak nyata terhadap pertumbuhan,

A R et VA WPy
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komponen hasil padi sawah metode SRI.  Pertumbuhan komponen hasil dan produksi padi

~_sawah yang diberi perlakuan berbeda tidak nyata dengan tanpa perlakuan secara statistik.

Pengaruh aplikasi (bentuk formulasi, dosis dan waktu aplikasi biopestisida dan

biofertilizer) terhadap produksi padi metode SRI disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh dosis, bentuk formulasi dan waktu aplikasi biopestisida dan
biofertilizer terhadap produksi padi metode SRI di Kab. 50 Kota

‘Bcntuk. Bentuk Penga
interaksi interaksi Peng ruh
Dosis Produksi . Produksi aruh Produksi Produksi
Formulasi . Formu
*Formula* Dosis .
*waktu lasi
waktu
A(FIDIW1) 11.333 a F1 W2 1431 a D2 13.717 a Fl 13.51 a
B (FID1W2) 14.133 a Fl1 W] 12.71 ab D3 12.883 ab F2 11.83 b
C (F2D1W1) 11.033 a F2 w2 12.44 ab Dl 11417 b

D(F2DIW2) 11367 a F2WI 1122 b
E (FID2W1)  15.000 a
F(FID2W2)  14.233 a
G (F2D2W1)  11.500 a
H(F2D2W2) 14133 a
I (FID3W1)  11.800 a
J(FID3W2)  16.767 a
K (F2D3W1) 11.133 a

L (F2D3W2) 11.833 a

Angka-angka yang terletak pada kolom yang sama yang diikuti oleh huraf kecil yang sama,
berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa dosis bentuk formula dan waktu aplikasi biopestisida
dan biofertilizer berbeda tidaknyata terhadap produksi tanaman padi metode SRI, tidak ada
interaksi antara dosis, formulasi dan waktu aplikasinya. Interaksi formulasi dan waktu aplikasi
berpengaruh nyata terhadap produksi tanaman padi sawah dimana bentuk formula padat dengan
waktu aplikasi yang diulang setiap minggu memberkan produksi yang tertinggi dan
berbedanyata dengan bentuk formulasi cair yang aplikasinya hanya pada perlakuan benih dan
saat tanam. dosis mempengaruhi produksi tanaman padi sawah dimana dosis 40 kg/ 40 1 per
hektar memberikan produksi tertinggi dibanding dosis 60 kg/ ha dan berbeda nyata menurut
statistik. Bentu formulasi Jjuga berpengaruh terhadap produksi tanaman dimana formulasi padat
memberkan produksi tertinggi dan berbeda nyata dengan formulasi cair.

Pengaruh  dosis, bentuk formulasi dan waktu aplikasi biopestisida dan biofertilizer
terhadap serangan penyakit bercak coklat pada daun padi yang benihnya diinfeksi dengan jamur
H. oryzae penyebab penyakit bercak coklat pada padi dapat dilihat pada Tabel 3.
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" Tabel 3. Pengaruh dosis, bentuk formulasi dan waktu aplikasi biopestisida dan
biofertilizer terhadap tingkat serangan penyakit bercak coklat pada daun

Intensitas Pengaruh Intensitas

Interaksi Dosis* , Kategori hasil
Formula* wakt serangan bercak Waktu serangan g
N Y coklat aplikasi bercak coklat peng
A (FID1W1) 1.5667 a w2 2.00 a Efektif
B (FID1W2) 0.9667 a W1 0.55 b Efektif
C (F2D1W1) 0 a Efektif
D (F2D1W2) 14333 a Efektif
E (FID2W1) 0 a Efektif
F (F1D2W2) 1.7667 a Efektif
G (F2D2W1) 0.5333 a Efektif
H (F2D2W2) 44333 a Efektif
1(F1ID3W1) 0 a Efektif
J(F1ID3W2) 0.6667 a Efektif
K (F2D3W1) 12 a Efektif
L (F2D3W2) 2.7333 a Efektif

Angka-angka yang terletak pada kolom yang sama yang diikuti oleh hurufkecil yang sama,
berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada taraf nyata 5%

Dari tabel 3 dapat dilthat bahwa dosis , bentuk formulasi dan waktu aplikasi
biopestisida dan biofertilizer tidak berpengaruh terhadap tingkat serangan penyakit bercak
daun pada padi dan tingkat serangan penyakit bercak daun berbeda tidak nyata terhadap
semua kombinasi perlakuan. waktu aplikasi berpengaruh terhadap tingkat serangan
penyakit bercak daun dimana aplikasi yang diulang setiap minggu memberkan tingkat
serangan yang rendah dan berbedanyata dengan perlakuan yang tidak dilakukan
pengulangan apliaksinya. Tingkat serangan penyakit bercak coklat sangat rendah kecil
dari 5% dengan kriteria pengendalian efektif.

PEMBAHASAN

Persentase gabah bernas dengan teknik aplikasi dosis 40 V/ha, formula cair dan waktu
aplikasinya dilakukan 2 kali pengulangan setelah tanam yatu saat penyiangan pertama dan ke
dua memberikan gabah bernas yang paling tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan formula
padat dosis 40 kg/ha dan tanpa pengulangan. Tidak ada interaksi antara bentuk formulasi, dosis
dan waktu pemberian (Tabel 1). Hasil pengamatan yang berbeda tidak nyata antar perlakuan
dan tanpa perlakuan disebabkan sudah tercampunya bakteri kesemua plot percobaan oleh air
irigasi ataupun air hujan.

Dari hasil pengamatan jumlah malai dan produksi tanaman terdapat pengaruh yang
nyata dari bentuk formulasi dimana formulasi cair memberikan hasil yang tinggi dibanding
formula padat (Tabel 1) hal ini disebabkan pada formula cair mengandung populasi bakteri yang
jauh lebih tinggi dibanding formula padat (Yulensri, 2016).

Pertumbuhan vegetatif dan komponen hasil serta produksi tanaman yang diperoleh
dengan perlakuan biopestisida dan biofertilizer jauh lebih tinggi (tinggi 125-140 cm, produksi
11,1 t/ha — 16,2 t/ha,, gabah / malai 192-239 butir dengan persentase bermnas mencapai 98-99%,
bobot 1000 butir 22,4 — 24,3 gram) dibanding dengan diskripsi padi varietas Junjuang (potensi
hasil 6.0 ton GKG/ha, tinggi tanaman 110 cm, jumlah anakan produktif per rumpun 19 batang,
hobot 1000 butir 24,84 gram). Produksi padi dengan aplikasi biopestisida dan biofertilizer ini
meningkat sampai + 250 % jika dibanding dengan diskripsi varietas J unjuang,

ISBN. 978-602-51262-1-5. Tgl 3 Mei 2018 253



C. Bidang Budidaya Tanaman

Peningkatan pertumbuhan, komponen hasil dan produksi tanaman ini sangat erz:
hubungannya dengan kandungan hara N dan terutama P di dalam tanah dan jaringan tanaman
Melalui pemupukan, akan merangsang pertumbuban akar dan meningkatkan berat akas
tanaman. Perakaran yang tumbuh pada tanah cukup N berukuran besar dan nisbi pendek.
sedangkan perakaran pada tanah kurang N lebih panjang dan kecil (Marscher,1986 dalam
Fahmi, Samsudin, Utami dan Radja gukguk, 2010). Pemupukan N pada saat pertumbuhan awa!
akan meningkatkan kepekatan fosfor dalam tanaman, oleh karena itu pemupukan N mampu
merangsang pertumbuhan akar sehingga meningkatkan kapasitas serapan dan kecepatan

penyerapan hara P. Hara P tersedia yang sangat tinggi sekali di dalam tanah mampu diserap
" tanaman dengan cepat dan digunakan untuk pertumbuhan terutama pembentukan dan pengisian
biji.

Bentuk interaksi yang positif menunjukkan bahwa hara P dan N memiliki fungsi atau
peranan yang berbeda bagi tanaman. Hara N berfungsi sebagai penyusun protein, klorofil,
asamamino dan banyak senyawa organik lainnya, sedangkan P adalah penyusun fosfolipid
nukleoprotein, gulafosfat dan khususnya pad atransport dan penyimpanan energi yang mana
fungsi dan peranan sebagian besar dari bahan/senyawa tersebut saling mendukung dan
melengkapi (Havlinetal,2005;Gardneretal, 1991 Barkerand Pilbeam, 2007 dalam Fahmi
dkk.2010).

Adanya interaksi positif ini mempertegas bahwa ketersediaan N ditanah sangat
mempengaruhi serapan tanaman terhadap P ataupun sebaliknya dimana ketersedian P ditanah
akan mempengaruhi serapan tanaman terhadap N. Nitrogen akan meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan akar schingga tanaman mampu menyerap P lebih efektif dan selain itu N
Jjuga merupakan penyusun utama enzimphosphatase yang terlibat dalam proses mineralisasi P di
tanah (Wang etal, 2007 ; Horner,2008 dalam Fahmi dkk.2010).

P. fluorescens, B. thuringiensis dan S. marcecens yang terkandung dalam biopestisida
dan biofertilizer juga berperan sebagai Rhyzobacteria pemacu Pertumbuhan Tanaman ( RPPT).
Informasi mengenai hal ini memang masih terbatas namun dari hasil pengujian invitro pada
media agar dihetahui bahwa Serratia marcecens menghasilkan 86.73 ppm IAA, B. thuringiensis
47.18 ppm IAA dan P fluorescens 29.45 ppm IAA dan merupakan bakteri pelarut fosfat
(Yulensri dkk, 2013). Hal ini juga menyebabkan peningkatan pertumbuhan dan produksi
tanaman padi.

Aplikasi biopestisida dan biofertilizer untuk mengendalikan penyakit bercak coklat
pada daun cukup baik, dimana kemampuan untuk mengendalikan penyakit ini dilakukan pada
benih padi yang diinfeksi dengan patogen penyebab bercak coklat yaitu Helminthosporium
oryzae. Hasil pengamatan terhadap serangan penyakit bercak coklat di lapang cukup rendah
yaitu berkisar dai 1% sampai 2,5% dengan kategori hasil pengendalian efektif (Tabel 3). Hal ini
disebabkan ketiga jenis ryzobakteria mengekskresikan enzim khitinase , protease dan selulose
sehingga dapat menghancurkan dinding sel, menghancurkan sel —sel pathogen dan merombak
selulosa pathogen H. oryzae. Menurut Yulensri dkk (2013) ryzobakteria merupakan bakteri
yang menghasilkan enzim khitinase, protease dan selulase.

Selain memproduksi senyawa anti-mikroba, pengendalian terhadap patogen oleh rizo-
bakteria pada umumnya juga dilakukan melalui mekanisme kompetisi nutrisi dengan rizo-
bakteria pada umumnya juga dilakukan melalui mekanisme kompetisi nutrisi dengan patogen.
Pada kondisi lingkungan yang kekurangan Fe, sejumlah mikroorganisme memproduksi
siderefor dan menghungkannya dengan reseptor membran untuk mendapatkan Fe. Diantara
bakteri dan cendawan yang mempunyai kemampuan menghelat besi, P.fluorescens dilaporkan
sebagai bakteri dengan kemampuan tertinggi dalam menghelat Fe (Dwivedi dan Johri,2003).
Siderofor yang dihasilkan P. fluorescens dikenal dengan nama pioverdin atau pseudobaktin
yang berpendar di bawah sina UV (Ryder, 1994 dalam Sutari. 2006). ). Kemampuan rizo-
bakteri dalam memproduksi siderofor merupakan salah satu mekanisme pengendalian terhadap
patogen tanaman. Dalam hubungannya dengan efektifitas antagonis kemampuan menghelat Fe
berhubungan dengan mekanisme kompetisi terhadap hara yang diperlukan untuk pertumbuhan
mikroorganisme mikroorganisme lain dan mekanisme induksi resistensi tanaman terhadap
infeksi patogen Lebih lanjut dinyatakan bahwa scbagai penginduksi resistensi tanaman,
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sederofor yang dihasilkan oleh P. fluorescens WCS 374 terlibat langsung dalam produksi asam

salisilat yang terbukti mampu menginduksi resistensi tanaman terhadap Fusarium oxysporum '

f.sp.raphani.
KESIMPULAN

1. Pertumuhan vegetative ( Tinggi tanaman dan jumlah anakan) lebih tinggi jika dibandingkan
dengan diskripsi padi varietas Junjuang

2. Peningkatan produksi padi varietas junjuang mencapai 250% jika dibanding diskripsinya.
peningkatan signifikan terdapat pada jumlah malai, jumlah gabah/malai dan persentasi gabah
bernas (99%)

3. Produksi tertinggi terdapat pada aplikasi dosis 40 kg/ha, bentuk padat dan aplikasi diulang
setiap minggu

4. Aplikasi biopestisida dapat menekan serangan penyakit bercak coklat dilapang dengan
criteria hasil pengendalian efektif
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